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This research aimed  to analyze the effect of model Mind Mapping against learning outcomes 
Social Science grade V 66 Country elementary school City of Pontianak. The methods used in 
this research was a method of experimentation. Experimental design Nonequivalent Control 
Group Design. The population in this research was the entire grade of the sample selection 
Technique  was Simple Random Sampling. Sample research VA class as experiments and VB  
class as control. Data collecting technique used in this research was measurement technique. 
Data collecting tool in the form of test results of student learning. The study resulted average 
post test experimental 80.19 and class results average learning post test control 72.78 class. 
After analyzed by t-test acquired t count amounted to 3.322 and t α = 5% table (with dk = 32 + 
32 – 2 = 62) of 1.994, meaning t count (3.322) > t table (1.994), the Ha received. So it can be 
concluded that there was a Mind Mapping model of influence against the learning outcomes 
Social Science grade V 66 Country elementary school City of Pontianak. The calculation of 
effect size (ES), retrieved the ICE of 0.81. This means that Mind Mapping model gave effect to 
the results of student learning. 
 
Keywords : Mind Mapping Model, The Results Of The Study, The Social Science. 
 
PENDAHULUAN 
Seiring berjalannya waktu, 
perkembangan zaman semakin berkembang. 
Siswa dituntut untuk mampu menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus 
berkembang, karena jika tidak mampu 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 
maka siswa tersebut akan tertinggal dengan 
yang lain. Oleh karena itu diperlukannya 
ilmu pengetahuan yang dapat membuat 
siswa dapat mengembangkan pengetahuan 
dan keterampilannya sehingga siswa 
tersebut dapat menguasai ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang semakin berkembang, 
salah satu ilmu yang diperlukannya adalah 
Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Menurut BSNP (2011:18) menyatakan 
bahwa, “Ilmu Pengetahuan Sosial dirancang 
untuk mengembangkan pengetahuan, 
pemahaman, dan kemampuan analisis 
terhadap kondisi sosial masyarakat dalam 
memasuki kehidupan masyarakat yang 
dinamis”. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menuntut keterlibatan siswa secara 
aktif dan mampu berinteraksi  
 
agar siswa mampu mempelajari, menelaah, 
dan menganalisis gejala dan masalah sosial 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari dimasyarakat, bangsa, dan negara. 
Di dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kemampuan seseorang 
di dalam mengingat runtutan suatu materi 
sangat diperlukan, hal ini dikarenakan 
materi yang ada di dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial saling berkaitan antara 
yang satu dengan yang lainnya. Saat siswa 
lupa terhadap suatu materi yang telah 
dipelajarinya menyulitkan ia untuk dapat 
menerima materi yang baru, karena  akan 
ada bagian yang hilang dari ingatannya. 
Sehingga guru harus pandai untuk 
menciptakan kegiatan pembelajaran yang 
seaktif dan semenarik mungkin agar siswa 
termotivasi dan memiliki semangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Guru harus membuat kondisi 
pembelajaran dimana peserta didik mampu 
memahami konsep yang dipelajari dengan 
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mengoptimalkan kedua belah otak, yaitu 
otak kiri dan otak kanan.  
Sutanto Windura (2013: 19) 
mengemukakan otak kiri yang sering 
disebut otak logika berguna untuk mengatur 
fungsi mental dan pengolahan informasi 
yang berhubungan dengan kata, angka, 
analisis, logika, urutan, garis, daftar, dan 
hitungan.Sifat otak kiri adalah jangka 
pendek.Sedangkan otak kanan yang sering 
disebut dengan otak seni atau otak kreatif, 
mengatur fungsi mental yang berhubungan 
dengan berpikir secara konseptual (gestalt), 
gambar, irama, warna, dimensi/bentuk, 
imajinasi, dan melamun.Otak kanan sifat 
ingatannya adalah jangka panjang. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 29 
Agustus 2017 kepada guru mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V SDN 66 
Pontianak Kota diketahui bahwa rata-rata 
nilai pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
ini masih rendah. Pada saat proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
diketahui bahwa guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab, walaupun guru menggunakan metode 
tanya jawab masih terdapat siswa yang 
kurang aktif dalam belajar dan bertanya 
meskipun sudah diberi kesempatan untuk 
mengemukakan pendapatnya. Proses 
pembelajaran yang dilakukan bersifat satu 
arah yaitu antara guru dengan siswa 
sedangkan proses pembelajaran antara siswa 
dengan siswa masih jarang terlihat. Proses 
belajar untuk membuat keterlibatan siswa 
secara aktif untuk saling bekerja sama dan 
berinteraksi dengan teman-temannya masih 
kurang terlihat.Hal ini akan menyebabkan 
siswa tidak dapat merasakan pengalaman 
mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial sesuai 
dengan hakikatnya, dengan demikian hal ini 
akan berdampak pada hasil belajar siswa 
yang tidak mencapai KKM. 
Menurut Sri Anitah W. dkk (2008: 
2.19) mengemukakan bahwa, “Hasil belajar 
merupakan kulminasi dari suatu proses yang 
telah dilakukan dalam belajar.” 
Hasil belajar dapat berubah apabila 
guru mampu membuat pembelajaran yang 
menyenangkan sehingga siswa tertarik untuk 
belajar. Guru dapat menggunakan salah satu 
teknik pembelajaran yang menyenangkan, 
dapat membantu peserta didik memahami 
materi, dan mempermudah kegiatan 
mencatat atau meringkas supaya lebih 
efektif dan efisien. Teknik mencatat yang 
dimaksud adalah teknik Mind Mapping. 
Dengan Mind Mapping, bukan hanya guru 
yang dapat menerapkannya dalam membuat 
catatan, melainkan peserta didik juga dapat 
menggunakan Mind Mapping untuk 
membuat catatan yang bervariasi. 
Oleh karena itu dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial guru hendaknya 
dapat menerapkan model-model 
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa 
secara aktif yang dapat mewujudkan 
keberhasilan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial sehingga dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Salah 
satunya yaitudengan menggunakan model 
Mind Mapping. 
Toni Buzan (2012:4) Mind Map adalah 
cara termudah untuk menempatkan 
informasi ke dalam otak dan mengembil 
informasi ke luar dari otak. Mind map 
adalah cara mencatat yang kreatif, efektif 
dan secara harfiah akan “memetakan” 
pikiran-pikiran kita. Sedangkan menurut 
Femi Olivia (2013:ix) “Mind Mapping atau 
peta pikiran merupakan sebuah jalan pintas 
yang bisa membantu siapa saja untuk 
mempersingkat waktu sampai setengahnya 
untuk menyelesaikan suatu tugas.”  
Menurut Windura (2013:16) mind map 
adalah bentul visual alisa gambar sehingga 
mudah untuk di lihat, di bayangkan di 
telusuri, di bagikan kepada orang lain, di 
presentasikan dan disiskusikan bersama, dan 
sebagainya. Mind Mapping dapat membantu 
peserta didik khususnya kelas V untuk 
meringkas materi pembelajaran yang banyak 
menjadi lebih sedikit dan menjadi mudah 
untuk dipahami dan dihafalkan. Peserta 
didik dapat meringkas dengan memilih 
konsep-konsep yang penting atau kata kunci 
kemudian dihubungkan dengan konsep yang 
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lain dengan kata penghubung.Kata kunci 
dalam Mind Mapping tidak harus 
menggunakan kata atau tulisan, melainkan 
dapat menggunakan gambar, warna, angka, 
simbol untuk memperjelasnya. 
Model pembelajaran mind mapping 
memiiki kelebihan, berikut adalah kelebihan 
dari model pembelajaran ini menurut 
Michalko (dalam Buzan, 2012) mengatakan 
bahwa 6 manfaat dari mind mapyaitu  : 
1) Mengaktifkan seluruh otak. 
2) Membereskan akal dari kekusutan 
mental. 
3) Memungkinkan kita berfokus pada pokok 
bahasan. 
4) Membentuk menunjukan hubungan 
antara bagian-bagian informasi yang 
terpisah. 
5) Memberi gambaran yang jelas pada 
gambaran dan perincian. 
6) Memungkinkan kita membentuk konsep, 
mambantu kita membandingkannya. 
Dari penjabaran di atas, maka peneliti 
menerapkan model Mind Mapping dengan 
tujuan untuk menganalisis pengaruh model 
Mind Mapping terhadap hasil belajar Ilmu 
 Pengetahuan Sosial  siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota. 
Masalahyang diungkapkan dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Seberapa besar rata-rata hasil belajar 
siswa yang diterapkan model Mind 
Mapping pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak 
Kota? 
2. Seberapa besar rata – rata hasil belajar 
siswa yang tanpaditerapkan model 
Mind Mapping pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak 
Kota? 
3. Apakah terdapat pengaruhpenerapan 
model Mind Mapping pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 66 Pontianak Kota? 
4. Seberapa besar pengaruh modelMind 
Mappingterhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosialsiswa kelas V 




Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen ini 
menggunakan Quasi Experimental 




2016).Bentuk rancangan quasiexsperimental 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design 
dengan penjabaran pola  sebagai berikut: 
 
Tabel 1. RancanganNonequivalent Control Group Design
 
Keterangan: 
O1 : nilai pretest kelas eksperimen 
sebelum diberikan perlakuan 
O3 : nilai pretest kelas kontrol sebelum 
diberikan perlakuan 
O2 : nilai posttest kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan 
O4 : nilai posttest kelas kontrol tanpa 
diberikan perlakuan 
X : treatment yang diberikan 
 
 
Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam penelitian ini yaitu (1) Melaksanakan 
wawancara dengan guru kelas V di Sekolah 
Dasar Negeri 66 Pontianak Kota dengan 
tujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
sekolah tersebut sudah berjalan sesuai 
dengan teori atau diperlukan suatu inovasi 
dalam pembelajaran. (2) Membuat 
perangkat pembelajaran, seperti media 
pembelajaran dan Rencana Pelaksanaan 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
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Pembelajaran (RPP), menyiapkan 
instrumen penelitian yang berupa soal 
pilihan ganda, melaksanakan validasi 
instrumen penelitian, melakukan uji coba 
soal dan menganalisis data hasil uji coba,  
(3) Memberikan pre-test pada siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa, (4) 
Mengolah data kemampuan awal siswa 
yang terdiri dari memberi skor pre-test 
kelas kontrol dan eksperimen, menghitung 
rata-rata hasil pre-test kelas kontrol dan 
eksperimen, menghitung standar deviasi 
hasil pre-test kelas kontrol dan eksperimen, 
menguji normalitas data dengan 
menggunakan rumus Chi Kuadrat,menguji  
homogenitas varians menggunakan  uji F, 
menguji hipotesis data menggunakan uji t, 
(5) Menerapkan model mind mapping  di 
kelas eksperimen empat kali pertemuan dan 
tanpa model mind mapping di kelas kontrol 
empat kali pertemuan. (6) Memberikan 
post-tes pada siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, (7) Mengolah data hasil belajar 
siswa yang terdiri dari memberikan skor 
post-test siswa kelas kontrol dan 
eksperimen, menghitung rata-rata hasil 
post-test siswa kelas kontrol dan 
eksperimen, menghitung standar deviasi 
hasil post-test siswa kelas kontrol dan 
eksperimen, menguji normalitas data 
menggunakan rumus Chi Kuadrat, menguji 
homogenitas varians menggunakan uji F, 
menguji hipotesis data menggunakan uji t, 
menghitungeffect size, (8) Membuat 
kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 66 Pontianak Kota yang terdiri dari 
dua kelas yaitu kelas VA danVB. Sampel 
yang digunakan terdiri atas kelas VA 
sebagai kelas eksperimen dan kelasVB 
sebagai kelas kontrol.Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah purposive sampling.Instrumen pada 
penelitian ini yaitu soal test. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan 
teknik pengukuran. Hadari Nawawi (2015: 
101) mengemukakan bahwa, “Teknik 
pengukuran adalah cara mengumpulkan 
data yang bersifat kuantitatif untuk 
mengetahui tingkat atau derajat aspek 
tertentu dibandingkan dengan norma 
tertentu pula sebagai satuan ukur yang 
relevan”. 
Alasan peneliti menggunakan teknik 
pengukuran dalam pengumpulan data 
karena data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini bersifat kuantitatif hasil 
belajar siswa yang diperoleh dari hasil tes. 
Jenis tes yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah jenis tes tertulis dalam bentuk 
pilihan ganda.Instrumen tes dapat dikatakan 
baik dan dapat digunakan sebagai alat 
pengukuran jika memenuhi persyaratan 
yang baik.Suatu tes tidak bisa valid untuk 
sembarangan keperluan atau 
kelompok.Validitas tes perlu ditentukan 
untuk mengetahui kualitas tes dalam 
kaitannya dngan mengukur hal yang 
seharusnya diukur.Validitas bertujuan 
untuk melihat kesesuaian antarakompetensi 
dasar materi dan soal-soal tes agar yang 
dibuat memiliki validitas isi. Maka 
penyusunan tes berdasarkan kurikulum 
KTSP dan isi bahan ajar serta soal-soal 
dalam tes disesuikan dengan kompetensi 
dasar. Hasil validasi soal sebanyak 60 soal 
layak untuk digunakan. Kemudian soal 
tersebut diuji cobakan di kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 66 Pontianak Kota. 
Selanjutnya setiap butir soal dianalisis 
untuk mengetahui soal yang valid dan tidak 
valid.  Berdasarkan hasil perhitungan uji 
coba soal di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
66 Pontianak Kota diperoleh reliabilitas tes 
sebesar 0,86 maka relibilitas tes tergolong 
tinggi.  
Hasil pre-test dan post-test dianalisis 
dengan langkah-langkah sebagai berikut. 1) 
Menghitung skor setiap jawaban siswa 
sesuai pedoman penskoran. 2) Menguji 









3) Menguji homogenitas varians 






4) Melakukan uji t,karena kedua kelas 
variansinya homogendengan menggunakan 
rumus  





















Berdasarkan Data hasil belajar pre-test dan 
post-test Ilmu Pengetahuan Sosial siswa 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
disajikan pada tabel 2: 
 
 
Tabel 2. Data Hasil Belajar Siswa 
 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 
Rata-rata 54,56 72,78 56,53 80,19 
Nilai Tertinggi 78 94 78 96 
Nilai terendah 38 56 40 64 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, tampak 
bahwa, rata-rata hasil pre test siswa pada 
kelas kontrol adalah 54,56 dan rata-rata 
pre-test siswa kelas eksperimen adalah 
56,53 sedangkan rata-rata hasil post-test 
siswa pada kelas kontrol 72,78 adalah rata-
rata post-test siswa kelas eksperimen adalah 
80,19. 
Berdasarkan data di atas, rata-rata hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan 
model pembelajaran Mind Mapping lebih 
tinggi dari rata-rata hasil belajar siswa yang 
diajar tanpa menerapkan model 
pembelajaran Mind Mapping. Secara 
umum, perolehan belajar siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen mengalami 
peningkatan dari nilai post-test. 
Hasil uji normalitas skor pre-test 
dikelas kontrol diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = -4,9277 
sedangkan uji normalitas skor pre-test 
dikelas eksperimen 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
=2,9100diperoleh 7,815 dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = (α 
= 5% dan dk = 6 – 3 = 3 sebesar 7,815). 
Karena kedua data yang diperoleh 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , maka hasil pre-test kedua 
kelas dinyatakan berdistribusi normal. 
Sehingga dilanjutkan dengan perhitungan 
homogenitas varians data pre-test. 
Hasil uji homogenitas varians skor 
pre-test diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,50 dan 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 5%) sebesar 1,83 karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
= 1,50<𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,83 maka pre-test kedua 
kelompok dinyatakan homogen (tidak ada 
perbedaan yang signifikan).Hasil uji 
homogenitas varians skor post-test 
diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,12 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(α = 5%) sebesar 1,83 karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
1,12<𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,83 maka data post-test 
kedua kelompok dinyatakan homogen 
(tidak ada perbedaan yang signifikan). 
Kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis. 
Hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan rumus polled varians 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = ( 0,79 ) dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 
5% ) dan dk = 32 + 32 – 2 = 62) sebesar 
1,994 maka dinyatakan Ho diterima 
sedangkan Ha ditolak. Dapat dinyatakan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap kemampuan awal siswa 
kelas kontrol dan eksperimen. Dengan 
demikian, penelitian dapat dilanjutkan.  
Hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan uji t polled varian  pada data 
post-test kelas eksperimen dan kontrol di 
dapat thitung = 3,32  pada taraf signifikan 
(α)= 5% dan dk = 32 + 32– 2 = 64 dengan 




Berdasarkan hasil perhitungan uji-t 
diperoleh thitung > ttabel atau 3,32>1,994, 
maka hipotesis penelitian diterima atau 
dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian 
yang berbunyi “Terdapat pengaruh model 
mind mapping terhadap hasil belajar ilmu 
pengetahuan sosial siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 66 Pontianak Kota” diterima 
kebenarannya. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penggunaan pendekatan kontekstual 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik, dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size. 
Berdasarkan hasil perhitungan effect size 
diperoleh ES sebesar 0,81 yang termasuk 
dalam  kriteria tinggi, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
model mind mapping memberikanpengaruh 
(efek) yang tinggi terhadap hasil belajar 




Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh model Mind 
Mapping terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial  siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 66 Pontianak Kota. Penelitian 
ini dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustus 
2018 sampai 11 September 2018 yang 
menggunakan dua kelas yaitu: kelas V A 
dan V B Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Kota. Penelitian dilakukan pada 
kelas eksperimen dan kontrol sebanyak 8 
kali pertemuan. Dengan empat kali 
pertemuan di kelas eksperimen dan empat 
kali pertemuan di kelas kontrol, alokasi 
waktu 2x35 menit setiap pertemuan. Dari 
hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan perolehan belajar antara 
pembelajaran yang menerapkan model 
Mind Mapping dan yang tanpa menerapkan 
model Mind Mapping.  
Kemampuan awal siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
relatif sama bahkan setelah dianalisis 
hasilnya tidak ada perbedaan yang 
signifikan, rata-rata siswa di kelas 
eksperimen yaitu 56,53 dan di kelas kontrol 
yaitu 54,56. Dari perolehan nilai tersebut 
dapat diketahui bahwa kemampuan awal 
kedua kelas tidak jauh berbeda. Untuk itu 
diberikan perlakuan yang yang berbeda, 
pada kelas ekperimen menerapkan model 
Mind Mapping sedangkan di kelas kontrol 
menerapkan metode konvensional.  
Dari data-data yang telah diperoleh 
berdasarkan post-test yang dapat dilihat 
bahwa skor perolehan belajar siswa pada 
kelas yang menerapkan model Mind 
Mapping lebih tinggi yaitu 80,19 
dibandingkan dengan kelas yang 
menerapkan metode konvensional yaitu 
72,78. Keberhasilan tersebut terjadi karena 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
yang diterapkan model Mind Mapping 
mampu membuat siswa merasa lebih 
termotivasi dalam belajar karena 
pembelajaran berlangsung dengan 
lingkungan yang menyenangkan dan 
membuat siswa mengeluarkan ide-idenya 
dalam membuat Mind Mapping sehingga 
perolehan belajar yang dicapai akan lebih 
baik. Sedangkan di kelas yang menerapkan 
pembelajaran konvensional masih banyak 
yang belum mencapai ketuntasan, namun 
secara keseluruhan mengalami peningkatan. 
Menurut peneliti, penggunaan metode 
konvensional belum mampu meningkatkan 
motivasi siswa untuk belajar sehingga 
berpengaruh terhadap perolehan belajar 
siswa.  
Materi dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial merupakan materi yang 
berisi hafalan sehingga perlu kreatifitas 
guru untuk menciptakan lingkungan belajar  
dan suasana yang baik. Lingkungan belajar 
dan suasana belajar yang kurang baik akan 
membuat siswa menjadi bosan, tidak 
termotivasi dalam belajar, tidak konsentrasi 
dan malas sehingga dapat berpengaruh 
terhadap perolehan hasil belajar siswa. 
Secara umum yang menjadi 
keterbatasan dalam penelitian ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut (a) Keterbatasan 
peneliti dalam mengatur waktu saat 
pembelajaran berlangsung, terutama pada 
kelas eksperimen. Sehingga peneliti harus 
bisa memanfaatkan waktu seefektif 
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mungkin agar kegiatan pembelajaran 
berjalan dengan lancar. (b) Peneliti masih 
belum sepenuhnya mengontrol siswa yang 
ribut sendiri saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung dan masih ada beberapa siswa 
selama pembelajaran berlangsung keluar-
masuk kelas dengan alasan ke toilet. (c) 
Awal pembelajaran peneliti belum mampu 
untuk menghafal nama-nama siswa 
seluruhnya karena jumlah siswa yang 
sangat banyak, sehingga penguasaan kelas 
belum sepenuhnya berjalan dengan baik. 
(d) Siswa belum terbiasa maju ke depan 
kelas untuk mempresentasikan hasil dari 
kegiatan yang telah dilakukan, sehingga 
siswa kurang percaya diri dalam 
mempresentasikan hasilnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Kota dari hasil skor pre-test dan 
pos-test dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, maka dapat 
disimpulkan secara umum bahwa terdapat 
pengaruh dari model Mind Mapping 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
66 Pontianak Kota. 
Kesimpulan secara khusus dari hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut (1) 
Rata-rata hasil belajar siswa yang 
diterapkan model Mind Mapping pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
siswa kelas VA (kelaseksperimen) Sekolah 
Dasar Negeri 66 Pontianak Kota adalah 
hasil pre-test yaitu sebesar 56,53 dan hasil 
post-test yaitu sebesar 80,19. (2) Rata-rata 
hasil belajar siswa yang tanpa diterapkan 
model Mind Mapping pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas VB 
(kelas kontrol) Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Kota adalah hasil pre-test yaitu 
sebesar 54,56 dan hasil post-test  yaitu 
sebesar 72,78. (3) Berdasarkan pengujian 
hipotesis (uji-t) menggunakan t-test Polled 
Varian diperoleh thitung 3,32 dan ttabel  1,994 
dengan taraf signifikan (α) = 5% dan dk = 
62, karena thitung (3,32) > ttabel (1,994) maka 
Ha diterima. Hal ini berarti terdapat 
pengaruh penggunaan model Mind 
Mapping terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 66 Pontianak Kota. (4) 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus effect size 
makabesarnya pengaruh dari penggunaan 
model Mind Mapping terhadap hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota 
adalah sebesar 0,81dengan kategori tinggi. 
 
Saran 
Beberapa saran, yang dapat 
disampaikan berdasarkan penelitian ini 
adalah sebagai berikut (1) Penerapan model 
Mind Mapping membawa pengaruh yang 
positif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa.Untuk itu disarankan kepada guru 
untuk menerapkan model pembelajaran 
tersebut dalam kegiatan belajar mengajar 
sebagai alternatif model pembelajaran di 
Sekolah Dasar. (2) Disarankan bagi peneliti 
yang akan  melakukan penelitian, 
khususnya dengan menerapkan model Mind 
Mapping, perlu dikreasikan dan disesuaikan 
dengan karakteristik mata pelajaran dan 
materi yang akan diajarkan. (3) disarankan 
untuk memilih kelas tinggi karena  siswa  
harus  mampu  menyampaikan pendapat 
secara lisan dan dapat menyelesaikan 
masalah melalui tahapan invitasi, 
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